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A. Latar Belakang

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) disegala

bidang, membawa kita hidup dalam suasana yang serba canggih-

Perkembangan yang demikian pesatnya di segala bidang menjadikan

temuan kemaren terasa usang dibandingkan clengan temuan baru

yzrng lebih berkualitas. Seiring dengan perkembangan tersebut

dibutuhkan sumber daya manusia yang berkua[tas, siap pakai dan

mampu menghadapi serta mengikuti perkembangan tersebut

Penemuan dibidang elektronika khususnya selalu bermunculan

oan berkesinambungan dengan menampilkan berbagai kegunaan dan

kecanggihannya- peralatarr yang kurang sempurna digantikan oleh

peralatan yanr lebih sempurna. Begitu banyaknya peralatan rumah

tangga dan perkantoran dihasilkan, serba canggih dan otomatis,

sehingga dapat membantu meringankan kerja manusia darr memberikan

kenyamanan bagi pemakainya- Dapat dicontohkan dengan menyetel

televisi dengan remote kontrol, mengolah data dengan komputer dan

set;againya.

Seiling dengan kenyataan tersebut maka penulis mencoba

memtruat suatu alat baru dibidang elektronika yarlg sangat membantrr

meringankan kerja ,rnr"ir, yaitu alat untuk membuka dan menggu-

iu ng tirai penghalang panas matahari secara otomatis.

Perkantoran, pertokoan dan perumahan yang letaknya nudah di

ntasuki sitrnr nlatahari baik menjelang siang ataupun nrenjelang sore,

Lcrrtulah cahaya terik ini sangat mengganggu daa menyiraukan
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penglihatan' ruangan rersebut jugd' akan terasa..,Fflnas sehingga tidak

nyaman' apalagi di perkantoran maka orarrir"'?i ,'dalem ruangan itu
a

tidak merasia nyaman- Serain itu cahaya matahari langsung dapat

rnerusak peralatan elektronik seperti TV, Video, Komputer dan perala-

ttrn lainnya (Buku petunjuk penggun&rn pesawat Elekronik).

Untuk mengatasinya maka orang bia-ssnya menggunakan tirai
untuk menghalangai terik matahari tersebut. Tirai ini akan dibuka

dari gulungannya bila cahaya matahari menyinari ruangan dan akan

di gulung bila cahaya tidak lagr menyinari ruangan tersebut. peker-

jaan tersebut tetah umum dilakukan secara manual oleh manusia- Di

kantor tentu pekerjaan tersebut dilakukan oleh cleaning service,

sedangkan di toko dan di perumahan tentu kita sendiri yang melaku-

kannya-

Di perkantoran, dengan keluar masuknya cleaning service ke

ruang kerja misalkan ruangan pimpinan, maka akan dapa.t meflggang-

gu aktivitas orang yang ada dalam ruangan tersebut. sedanglcan

untuk pertokoan dan perumahan tentu pekerjaan tersebut dapat

mengganggu aktivitas kita lainnya dan pekerjaan itu akan membosan-

kan.

Dengan alasan di atas lah maka penulis mencoba memikrrkan

suatu alat elektronika yanr dapat mengatasi permasalahan tersebut.

Alat ini akan membuka dan menggulung ti_rai secara otomatis, dengan

adanya pengaruh cahaya yanr menggunakan sensor cahaya LDR

(Light Dependent Resistor). Dengan adanya alat ini maka diharapkan

dapat memberi kenyamanan dan kemudahan bag kita semua-
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B. Identitikasi Masalah

Dari latar belakang

sebagai berikut:

1,. Benarkah rancangan

di atas, maka perrrasatahan diidentiJikasike.n

rangkaian analog peka terhadap pei:ubahan

cahaya-

2' Mampukah komponen LDR yang di pirih sebagai sensor sebagai
pendeteksi cahaya pada rangkaian peka cahaya-

3. Bagaimana pengontrolan motor yang akan difungsikan untuk
menarik dan melepas tirai penghalang panas.

4' Pemilihan dan penyesuaian ukuran tirar yang akan di gunakan
pada miniatur.

5' Bagaimanakah disain catu d.aya untuk rangkaian peka cahalra dan
motor.

C. Pembatasan Masaiah

Karena keterbatasan waktu, sarana. dan prasarana maka penuris

membatasi permasalahan han)-a pada :

1' Perancangan rangkaian peka cahaya akan ditungsikan untuk
mengoperasikan motor yang akan menarik dan merepas tirai
penghalang panas secara otomatis.

2' Mengatur putaran moto: dilungsikan urtuk membuka dan menggu_

lung secara keseluruhan dan tr-rai akan ditempatkan di luar
ruangan dengan ukuran yang sesuai dengan miniatur.

D. Rumusan MasatRS
a

Dari batirsan masalah, maka perumusannya adata6
l'

memfungsikan lranglraian peka cahaya untuk mengakir-kan

akan mengguluVg dan membuka tirai secara otomatis.

bagainnna

mtor yang
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E. Tujuan perancangan Alat

Ada beberapa tujuan dari pada pembuatan arat ini diantaranya:
1. sebagai Tugas Akhir dalam menyelesaikan program studi s1 di

FPIK IKIP padang.

2' Membuktikan bahwa rangkaian peka cahaya dapat mengontror
motor untuk membuka dan menggulung tirai penghalang pan€rs

secara otomatis.

3. Memberikan suatu gambaran tentang penggun:urn rangfiaian tirai
penghalang pan€rs otomatis yang akan rriaplikasikan dalam bentuk
tirai penghalang panas yang sebenarnya-

F. Metode pemecahan Masatah

Dalam menyeresaikan pembuatan atat dan penulisan laporan
maka penulis menggunakan metode:

1. Metode kepustakaan

Yaitu melaksanakan studi literatur dengan membaca, mempelajari

dan menganarisa serta mengaprikasikan buku_buku yang berkaitan
dengan objek dalarn tugas akhir ini.

2. Metode eksperimen (tabor)

Yaitu dengan melakukan beberapa percobaan yang berhubungan

dengan alat ini.

3. Studi diskusi

Yaitu berupa konsurtasi, tukar pikiran rran jajak pendapat dengan

dosen pembimbing dan rekan-rekan demi kerancaran pembuatan

Tugas Akhir ini.
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G- Sistematika penulisan

Penulisan laporan Tugas Akhir ini disajikan dalam bentuk
pembahasan bab demi bab yang terdiri dan:

1. Bab I pendahuluan

Berisikan latar belakang, identiakasi masalah, batasan massr'hr
tujuan pembuatan alat, metode pendekatan masalah dan sitematika
penulisan.

2. Bab II Landasan teori

Bab ini menyangkut har-hat yang yang merupakan dasar
teoritis yang mendukung daram pembuatan arat dan ralrcran ini.

3. Bab III perancangan alat

Pada bab ini akan dibahas tentang blok diagram, bentuk rsng_
kaian, hasil rarlcangan, prinsip kerja rangl6aiapr alat dan bahan
yang mendukung, spesitikasi dan cara pengoperasian alat.

4- Bab fV pengukuran dan anatisa

Bab ini akan membandingkan hasil pengukuran dengan hasil
analisa secara teoritis.

5. Bab V pembuatan dan perakitan alat

Dalam bab ini akan dikaji mulai dari pembuatan rangkaiap sa^urpai

dengan pembuatan diatas pcB, pembuatan kotak dan miniatur
serta perakitannya.

6. Bab VI penutup

Bab ini merupakan simpulan dan saran dari penulis.



BAB IT

LANDASAN TFORT

Demi suksesnya penulisan tugas akhir ini, penulis membahas teori
tentang landasan yang diperlukan. Rangkaian yang digunakan adnlah

rangkaian yang peka terhadap cahaya dengan menggunakan LDR dan

transistor sebagai saklar. Sedangkan pembias tegangan transistor meng_

gunakan resistor pembagi tegangan, untuk itu berikut ini akan diurai-
kan teori yang menjadi landasan pembuatan alat ini, antara train:

A. Pembagi Tegangan

Nama pembagi tegangan (voltage devider) berasal dari pembagi

tegangan yang dibentuk oleh Rl dan R2 -yang akan menghasilkan

tegangan yangberbeda antara Rl dan R2, seperti gambar di bawah

ini. Pembagi tegangan merupakan salah satu cara untuk memberikan

tegangan bias posiiil' bag transistor NpN.

RI rtK

Vr

R2 33K

Gambar Z.l. Resistor pembagi tegangan

(Sumisjokarto, 1997: 50)

Tegangan yang jatuh pada masing-masing resistor sebanding

dengan resistansi dari pada tahanan tersebut. Arus yang sama akan

mengalir melewati kedua tahanan Rl dan R2 yang d.isusun serl

." r i-' i rrtR'PUSlf\Kl\Ati
iriLi!\ 

io 
' 

ooo /IN G

I
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Sedangkan besarnya tegangan untuk masing_masing

pem bagi tegan gan diatas ciapat di cari harganya
persam€an:

R1
V1 xVs

RI+R2

XVS
Rl+R2

Atau dapat juga di

Vs=Vl+V2

Vl=Vs-lt2

V2=Vs-Vi

Tegangan pada Utik A sama dengan besarnya

jatuh pada tahanan R2, dimana tegangan tersebut

tegangan pada dioda emitor.

Contoh pengguoian bias pembagi tegangan

transistor dapat di tihat pada gambar dibawah iru:

resistor

dengan

R2
v2

cari nilainya dengan pers€Lmuurn:

nilai tegangan

merupakan bias

pada rangkaian

RI

UA

R2 V2 RE

Gambar 2-2. Bias

(Malvino,

- ucc

RC

ucE

VE

pembagi tegangan

7992: l?A)
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B- LDR (Light Dependent Resistor)

LDR (Light Dependent Resistor) merupakan salah satu komponen

opto elektronik' LDR biasa juga rrj.sebrrt dengan photoresistor atau

sel photoconductive, bahan LDR adalah semikonduktor yang daram

keadaan gerap mempunyai tahanan yang besar sekari, sedangkan bita

di sinari cahaya tahanannya akan menurun sebanding dengan intensi-
tas cahaya itu- Energi panas yang d-i berik-an pada ser itu akan

memutuskan ikatan-ikatan kovalen atom-atom, sehingga jumtah elek_

tron bebas akan bertambah. Ikatan kovalen adalah ikatan y&ng terja_

di antara dua buah atom atau lebih dari atom-atom non logam.

Bahan LDR yang banyak di gunakan adarah cds (Kadmium

sultat) dan cdse (Kadmium selenida) yang sensiiil' terhadap cahaya-

Bahan tersebut di buat secara zlgzag dan ujung-ujungnya d.ihu-

bungkan dengan kaki-kaKi sel itu, sedangkan bahan penutupnya

terbuat dari gelas atau plastik yang transparan. Kepekaan maksimum

cds adalah 5o7 nm yang sesuai dengan kepekaan mata manusia_ Di

bawah ini adaiah kurva resistansi LDR terhadap iluminasi"

resistansi LDR
r0 Mo

r50 r? ilomrnasi

oelap. lerang. sano8t terang

Gambar 2-3- Kurva resistansi LDR terhadap iluminasi

(Paul, 1988: 36)



9

Simbol LDR lang kadang kala

disebut dengan CdS saja, di bawah

tampak jelas LDR.

dalam suatu rangkaian sering

ini adalah simbol dan struktur

iCtt5l

Di bawah ini akan

unan nilai tahanannya

(Depari, t99Z:. 30)

digambarkan karakteristik LDR yaitu penur_

dalam kilo ohm terhadap kekuatan intensitas

@dEEtu\

Gambar 2.4. Simbol dan Struktur Tampak Jelas LDR

cahaya dalam iux.

R ikni

100c,f.t

1G33

I (J0

1 L')

Lux
0.01 t;, 1 r0 1 00c

Gambar 2-5 Karalrteristik LDR

(Uria" 1992: 74)

Dari karakteristik LDR diketahui bahwa hubungan antara

tahanan LDR (kilo ohm) dengan besarnya intensitas cahaya (rux)

adalah berbanding terbalik. Semakin besar intensitas cahaya maka

tahanannya semakin l(ecil, begitu juga sebaliknya. LDR jenis ini

r

I
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banyak digunakan untuk alat ukur cahaya, saklar yang peka terha_
clap cahaya alarm dan bel.

C. Transistor Sebagai Switch

Transistor berasal dari "trans,, dan ,,resistor,, yang berarti
pemindahan dan tahanan- Jadi transistor adalah perpindahan tahanan

atau perubahan tahanan.

Cara termudah untuk menggunakan transistor a.arah sebagar

switch, artinya bahwa kita mengoperasikan transistor pada satah satu

dari keadaan saturasi dan titik sumbat tetapi tidak di tempat sepan_
jang garis beban- Jika transistor berada dalam keadaan saturasi,

maka transistor tersebut seperti sebuah sakelar (switch) yang tertu_
tup dari kolelctor ke emitor. sedangkan bila transistor dalam keadaan

tersumbat atau cut otl, maka transistcr akan seperti sebuah switch
yang terbuka_

Arus dalam rangkaian transistor mengatil dari kaki kolektor ke

kaki emitor- Kita tahu bahwa arus konvensional mengalir lewat termi-

nal positif batere mengelilingi rangkaian dan kembati ke terminal

negatil-, seperti gambar di bawah ini.
l

c

-)
IB

IE

Gambar 2.6 Arah arus transistor

(Malvino, 1994: l}l)
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sewalctu transistor berf-ungsi sebagai saklar, dia akan menga-

lirkan atau menghentikan ariran arus. Arus yang mengalir

basis diatur oleh tegangan antara kaki basis dan termrnal

pada kaki

basis.

Sewaktu arus tidak mengatil ( kecil) di kakibasis maka transrs_

tor tidak akan bekerja, dan arus yang sangat kecil mengarip dari

kolektor ke emitor. BiIa tegangan besar (tebih d,ari 0,6 V) yang diber-
ikan antara basis dan terminal bumi, maka arus mengatir Iewat basis

transistor sehingga transistor akan bekerja, seperti halnya sebuah

saklar yan9 tertutup, transistor akan menghantar dari kolektor ke

emitor rangkaian.

Menggunakan transistor sebagai saklar, berarti kita mengopera-

sikan transistor pada saat saturasi (penjenuhan) dan titik sumbat

(cut otf)- Jika transistor dnlam keadaan' keadaan saturasi maka ctia

akan berfungsi sebagai saklar tertutup dari kolektor ke emrtor.

sedangkan dalam keadaan cut otf maka dia akan bertingsi sebagai

saklar terbuka antara kolektor ke emitor.

Untuk lebih jerasnya dapat di tihat garis beban DC.

lc
Penjenuhan

0

vct
la ) lct.rrr

t--.rtIF - J(q lsf t
I

t;
rl,-

Titik sumb€t
Ip=C

Ycr vu

Gambar 2-7 Garis beban DC

(Malvino, l99Z: IZZ)

0

I



Misalkan sebuah transistor

ini, maka arus IB, IC dan IE

persamzurn:

I
vgs - vgn

B
RB

Dimana:

I
vcc - vce

dengan

dapat

pembagi

di cari

L2

tegangan dibawah

harganya dengan

InRn+VBE-VBB=0

Jadi IB dapat dicari dengan rumus:

C Merupakan garis beban DC

, sedangkan arus kolektor kira-kira sama dengan

IC dan IB dan arus basis jauh lebih kecil

R

IU=I"+IU
arus emrtor IE

dari arus lainnya;

Pada setiap ujung bebab diperoleh rumus:

vCC
IC adalah garis beban atas

VCE = V"" merupakan garis beban bawah

Sedangkan Hfe merupakan penguatan transistor, dimana persa-

maannya ada-lah:

HI'e=IC/IB

RC
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Di bawah ini adalah rangkaian transistor.
+3O V

{ko

2N390{

10 kn 5 r(o

Gambar 2-B Rangknian transistor

(Malvino, l99Z: tZ9)

20 ko

,t4IL IK Uii i iiIRPUSIAKAAII

ft{,i:} P/\DAfuG

€
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D. RELAY

Konstruksi relay

Pada dasarnya relay adalah saklar elektromagnetik yang

bekerja apabila arus yeng mengalil melatui kumparannya, sehing_

Ea inti besi akan menjadi magnet yang akan menarlk kontak-
kontaknya- Kontak-kontak tersebut akan di tarik apabila Eey,-

magnet dapat mengarahkan gaya pegas yang merawannya-

Besarnya gaya magnet di tentukan oreh kuat medan magnet yang

ada dalam cerah udara antara jangkar dan inti magnet. Kuat

medan ini tergantung pada ba'yaknya tilitan kumparan dan kuat

arus yang mengalir atau disebut dengan ampere lititan.

Di samping itu besarnya perawan magnet yang berada daram

sirkuit pemagnetan juga mempenga.ruhi kuat medan magnet. untuk
memperbesar kuat medan magnet ini, maka di bentuk suatu

sirkuit pernagnetan tertutup oleh inti besi, dan akan semakin kuat
jika letak jangkar semakin dekat ke inti besi.

lengan-lengan kontak
terr:rinaJ-terminal I
lengan konlak 2

3

9€nahan _, engse,

i€rminal-termtnal
kurTrpBr3O kumparan

Gambar 2.9 Konstruksi Relay

(Paul, l98g: 44)

armalur

inti besi tunak

1

I
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Berdasarkan gambar d"i atas maka kontak atau kutub reray

mempunyai tiga dasar pemakaian, yaitu:

1- Bira kumparan di- arin arus listrik, maka kontaknya akan menutup

dan di sebut dengan kontak NO (Normally Open).

2' Bila kumparan di ariri arus tistrik maka kontaknya akan membuka

dan disebut dengan kontak NC (Normally Ctosed).

3- Bila kumparan di atiri arus ristrik maka kontak-kontak pertama

yang Xrsisinya menutup atau membuka biasapr. disebut dengan

kontak tukar atau bipolar (NO-NC).

2. Siiat-silat relay

Dalam pemi.lihan relay maka harus memenuhi persyaratan seba-

gai berikut:

a- Perlawanan kumparan, besarnya perlawanan kumparan ditentukan

oleh tebal kawat yang di pakai dan banyaknya lilitan- Biasanya

perlawanan ini berharga 1 sampai 50 kilo ohm guna rnemperoleh

daya hantar yang baik.

b- Kuat arus yanr diperlukan untuk mengaktit-kan relay. Besarnya

arus ini ditetapkan oteh pabrik pembuatnya- Relay dengan perl,a-

wanan kecil akan memerlukan arus yang kecil begitu pula seba-

liknya Relay dengan perlawanan yang besar akan memerlukan

arus yang besar pula.

c- Tegangan yang diperlukan untuk mengaktit-kan relay karena

v = I-R maka besar tegangan ini sama dengan kuat arus di kali

dengan perlawanan telay, tihat poin a dan b di atas-

d- Daya yang diperrukan untuk mengaktif-kan reray adalah

tegangan di kali dengan arus.

e- Banyaknya kontak-kontak jangkar dapat membuka dan

besarnya

menutup

kontaklebih dari satu kontak sekaligus tergantung pada banyak
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dan jenrs

tegangan

tersebut-

relaynya- Jarak

maksimum yang

antara

dapat

I5

kcntak memnentukan besarnya

di izinkan di anta.ra kontak

E. Motor DC

Motor DC adalah suatu mesrn yang mengubah tenaga listrik
searak (DC) menjadi tenaga gerak mekanik, gerakan tersebut meru_

pakan putaran dari motor. Prinsip dasar dari motor DC adatah kalau

sebuah kawat berarus tistrik di letakkan di antara dua kutub magnet

(utara da.n seratan), maka pada kawat itu akan bekerja suatu gaya

yang dapat menggerakkan kawat tersebut (percobaan oerstedt).

Gaya (F) yang tl'nbul adalah, dengan persafluran tersebut:

F = B.t..I (Newton)

Dimana:

B : kepadatan iluks magnet (weber)

L : panjang kawat penghantar (meter)

I : besarnya arus listrik yang mengalil (ampere)

Putaran atau pernuntiran oari suatu gaya terhadap poros

motor di sebut dengan Torsi (T). Ini di uku.r dengan hasil kari gaya

dengan iari-iari (r) lingkaran, di mana gaya tersebut bekerja- pada

suatu pully dengan jari-jari (r) meter bekerja suatu gayu_ F (Newton)

yang menyebabkan benda berputar dengan keceatan n putaran

perdetik, torsi yanr di bangkitkan adalah:

T=F r(Newton meter)

usaha yang dilakukan oleh gaya tersebut pada suatu putaran:

W-gayaxjarak

w = F 2Tlr joule
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Da.ya yang di bangkitkan adalah:

P = F Z rr r.n joule/detik (watt)

P - (F-r)x 2Ir -n joute/detik (watt)

Dimana L:

P=Ea.Iawatt
Dari persam€urn (1) dan (Z) akan didapat:

Ta 2ITn = Ea Ia

Oleh karena itu Ea = (p/Ia) n Z + vott

Maka:

Ta=2fin=(p/Ia) nZd Ia
I

Atau:

Ta= Ztp/ra) z Q.aNewton-meter
T& = 0,157 lp/Ia) Z p ." Newton meter

Ta = O$162 lp/tal , P -" kilogram_meter

Dimana:

Ea = GGL induksi yang terbentuk pada tilitan jangkar

la = Arus jangkar

Q= t.r*"i magnet
PiRPUt 

I

PABI
rVilLrK 

\)P'l

\utP

1

J
o

2IT n = kecepatan sudut (w) dalam radran,/detik

F-.r = Torsi (T)

Jadi daya yang dibangkitkan adalah:

P=T W(watt)

Jika di misalkan Ta adarah torsi yang dibangkitkan oleh jang-
kar motor yang berputbr dengan kecepatan n putaran/detik, maka
daya yanr dibangkitkan adatah:

P = Ta 2TI n watt (l)
Daya listrik yang di ubah menjadi daya mekanik pada jangkar ada-
lah:

(2)



ta

Z - jumtah

P - jumtah

a = jumlah

kawat penghantar pada jangkar

kutub

cabang paralel

(Sumanto, l99Z)

G. Catu Daya

catu daya atau sumber tenaga d.i sebut juga dengan power
supply yang merupakan sumber tenaga listr.ik penggerak untuk
bekerianya suatu pesawat elelctronika atau peralatan lainnya- catu
daya yang hemat dan tahan rama berasar dari tegangan pLN. tegan_
gan PLN mempunyai arus dan tegangan yang kuat dan tegangannya

bukan regangan arus yang rata merainkan arus borak barik (ACv).

Pada umumnya pesawat erektronika membutuhkan tegangan arus
rata (DCV) dengan tegangan dan arus yang kecil. untuk itu terlebih
dahulu tegangan listrik pLN diturunkan dan duadikan arus rata (DC)

sesuai dengan kebutuhan pesawat tersebut. untuk menjadikan tegan_
gan AC ke DC volt yaitu dengan menggunakan tralb (transrbrmator)

tena8a dan silikon sehagai perata (rectitying). seterah tegangan

bolak balik .,itu diturunkan dengan tratb sesuai dengan kebutuhan,

maka tegangan bolak-batik yang rendah ini akan diratakan dengan

empat btrah dioda sirikon sehingga menjadi tegangan DC volt yang

rendah- sedangkan untuk menstabilkan tegangan maka digunakan

kapasitor sebagai penapis dan penstabil tegangan.

output dari tegangan yang kita butuhkan dapat di peroleh

dengan menggunakan IC LM 7g-xx sebagai rc regulator tegangan
positif dan rc LM 79xx sebagai IC regulator tegangan negatir-. rc LM

79xx di gandeng dengan LM zgxx apabila menggunakan tratb cr
(center Tap)- sehingga tegangan output dari tegangan ini dapat
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bervari.rsi rnular <.ltrri

dan I00 mA sampai

dengan yang tertcra

hui susunan pinnya

Iator tegangan.

pada

maka di bawah ini

o (

Gambar 2.7O. Susunan pin IC regulator

tegangan output ini sesuai

atau 79XX)- Untuk mengeta_

digambarkan bentuk IC regu-

5 volt sampai 24 volt sedangkan arusnya mulan

dengan

XX

1 Ampere.

(LM 78XX

I

i9?:':

(Wasito,

Berikut ini adalah rangkaian

UII(

D2

PL II

86)

regulator tegangan.

1992:

dasar

?8XX

UOUT

SU

Gambar 2.11. Regulator tegangan

(Zuttitri, 1998: 1t)

Silat IC LM TBXX adatah:

1- Arus output lebih dari I ampere

2' Pengamanan pembebanan lebih termik secara intern-

3. Tidak perlu kornponen ektern.

4- Ada pengarnanan daerah aman untuk keluaran transistor.

5. Pembatas arus hubung singkat intern.

o
Z
ID

u n Uout

D4
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Silat-silat IC 79XX:

1- Pengamanan daerah aman, hubung singkat

2- penindasan kerut atau ripple trnggr-

3. Arus keluaran 1r5 ampere.

4. tegangan keluaran stelan penclahuluan.

.Aii t,r' 1 -

dan termik.



BAB III
PEF-ANCA*N.GAN AJ,AT

A. Perancangan Alat untuk Membuka dan Menggulung Tirai penghalang

Panas Otomatis

untuk dapat membuka dan menggulung tirai penghalang panas

secara otomatis maka digunakan suatu rangkai*n yang dapat meng-

gerakkan motor DC dengan dua arah putaran, yaitu untuk membuka

tirai penghalang panas di saat matahari menyinari ruangan dan

menggulung tirai di saat matahari tidak lagi menyinari ruangan.

Rangkaian yang digunakan untuk menggerakkan rnotor DC

adalah berupa rangkaian peka cahaya dengan memanl'aatkan transis-

tor sebagai switch, yaitu jika transistor berada dalam keadaan

saturasi, maka transistor tersebut seolah-clah sebagai saklar (switch)

tertutup dari kolektor ke emitor. Sebaliknya bila transistor berada

dalam keadaan off berada daJam keadaan tersumbat (cut off), maka

seolah-olah transistor seperti sebuah saklar terbuka dari kolelrtor ke

enritor.

Transistor ini akan menggerakkan relay dan selanjutnya

DC akan berputar. Putaran motor Irc ini bisa dua arah

menggunakan catu daya outputnya positil' dan negatif dengan

CT (center tap). Di mana harga CT negatif akan memutar

searah dengan arah putaran jarum jam, dan CT yang [grnitei

akan memutar motor berlawanan arah dengan arah putaran

motor

karena

tratb

motor

negatif-

Jarum

jam. Putaran

menggulung

motor DC inilah yang di manlaatkan untuk mennbuka dan

tirai penghalang panas secara otomatis.
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Catu daya untuk rangkaian peka cahaya adalah tegangan lZ

voit dengan menggunakan tc regulator tegangan positif LM 7gtz,

sedangkan untuk menggerakkan rnotor diperlukan tegangan +5

dengan menggunakan IC regulator tegangan positif LM 7805 dan

sumber tegangan -5 vDC dengan menggunakan IC regulator tegangan

negatil' IC LM 7905.

B. Blok Diagram

Gambar 3.i BIok diagram

Blok diagram ini rnasing-masingnya

rinci pada bahasan selanjutnya-

C. Hasil Rancangan

1. Rangkaian Peka Cahaya

Komponen utama rangkaian

buah transistor. Transistor BClO8

transistor 2N3053 untuk penguat

sensor yang digunakan adalah LDR

gambar rangkaian peka cahaya-

_

rangkaian

akan dijglaskan dengan

peka cahaya terdiri dari dua

bertungsi sebagai

dan menggerakkan

switch dan-

ORP 12. Di bawah

relay. Dan

ini adalah

RANGKAIAN PBKA

CAHAYA

RANGKAIAN PENGUAT
DAN

PENGGERAK
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Gambar 3.2 Rangkaian peka catraya

(paul, 19gg: 50)

2. Catu daya rangkaian peka cahaya

catu daya untuk rangkaian peka catraya berupa regurator

tegangan dengan menggunakan dioda bridge sebagai jembatan

penyearah- sedangkan IC yang digunakan untuk menghasilkan

tegangan +r2 r,olt rrc yarg stabil adarah IC LM 7gr2. IC ini
merupakan IC regulator tegangan positil, yang menghasilkan

output +12 vDC- sedangkan sebagai rirter (penapis) tegangan

ripple digunakan kapasi-tor, serain untuk tilter kapa-sitor. untuk
lebih jelasnya tihat gambar di bawah ini.

UII{

D2 ? atz

UOUT

c2 c3

OU

Gambar 3.3 Catu daya untuk rangkaian

peka cahaya.

(pratonn, 19gg:g9)
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3-

5l+ 6U t__o/

s2' au-/

Catu daya penggerak motor DC

catu daya untuk motor DC menggunakan tegangan input +5
u)c dan -5 vDC' Untuk memperoleh tegangan yang posiut- dan
negatif tersebut maka catu daya ini menggunakan trarb cr
(center Tap / tap 'tengah)- Tegangan ini diperoleh dari catu daya
dengan menggunakan IC LM 7BO5 sebagai regulator tegangan
positif dengan output +5 yDC dan ic LM 7go5 adalah IC regurator
tegangan negatif cengan output -5 u)c- sedangkan

lilter (penapis) atau pentabil tegangan maka digunakan

Perhatikan gambar dibawah ini.

vIx

RELNY i0T0R

'lo
r{c

02 ? 86S
(+,

c3 c5

c4

7 9GE

Gambar 3.4 Catu daya untuk rnotor DC

(pratorno, 19gg: 93)

untuk men-

kapasitor.

u0uT

U

6U

FLX

r

c6

'/l tLn( ur'i titRPUSTAKi\Alt

II(IP PAIsAE!G

o
Z
.D

UtUln Uo

uln ullr
o-
tg
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D.

4- Rangkaian .ffuai penghalang panas Otomatrs

Saat transistor cut ot,' maka transistor tidak akan bekerja
sehingga transistor seperti saklar terbuka, pada saat ini relay akan
berada pada posisi NC- Tegangan negatif akan mengarir ke kaki posi_
til motor, sedangkan terminal cr akan adalah positit- yang akan
terhubung dengan negaUf- motor, sehingga motor akan berputar
berlawanan arah jarum jam. putaran ini akan d,-ungsikan untuk
menggulung tirai, putaran rnotor tersebut akan berhenti bira terah
tergulung seluruhnya- untuk menghentikan putaran motor tersebut
maka digunakan switch (S2).

BiIa transistor berada pada keadaarr saturasi, transistor seperti
sebuah saklar tertutup, sehingga relay akan berada pada posisi No
yanq akatr mengalill6sn tegangan positif ke kaki posistif motor.
sedangkan negatif- rnotor akan terhubung dengan terminal cr. par]a

keadaan ini motor akan berputar searah dengan Jarum jam. putaran

ini akan dilungsikan untuk membuka grrlungan tirai Bila telah
terbuka gulungan tirai seluruhnya maka motor akan dihentikan oleh
switch (s1)- untuk rebih jelasnya maka lihat lampiran I.

Prinsip Kerja Rangkaian

Pada saat a.haya menyinari sensor LDR maka tahanannya akan
kecil, sehingga arus akan melewati tahanan basis transistor Tr yang
akan mengaktifkan transistor BC10g. Arus akan mengalir dari kolek_
tor ke emitor transistor, begitu juga dengan transistor T2 RN3053

akan aktif yang akan menggerakkan relay 12 vort. Transistor Tz
berl-ungsi sebagai penguat. Relay akan berada pada posisi normaly
open (No)- seterah cahaya tidak lagi menyinari ruangan maka taha_
nan pada LDR akan besar, sehingga &rus tidak akan merewati taha-
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nan pada basis transrstor- pada keadaan ini relay akan heracra pada
normally close (NC),

Pada saat relay berada pada keadaan normary open maka rnotor
DC akan berputar searah dengan putaran jarum jam (kekanan)- Hal
ini terjadi karena tegangan pada NO relay tersebut adalah tegangan
positil- yang akan tersambung dengan positif motor Dc pula- se_
dangkan pada cr mertipakan tegangan negatii- yang disambungkan
dengan negatil- motor DC dan ground.

Untuk keadaan relay pada normally close (NC) motor akan
be'putar kearah kanan atau berlawanan arah jarum jam. Hal ini
disebabkan karena keadaan NC reray disambungkan dengan tegan_
gan negatif catu daya dan tegangan ini disambungkan dengan polar_

itas positit- motor- sedangkan cr dari catu daya akan mengalir
tegangan positff- catu daya yang akan dihubungkan dengan negatil-

nrctor DC- Ini berarti sama dengan membarikkan poraritas motor DC,

sehingga arah putarannya akan berlawanan dengan arah putaran

motor yang pertarna.

Dioda lN4O01 yang d-i pasang melintasi kumparan relay yang

bertungsi sebagai proteksi tegangan mundur relay yang akan dapat

merusak transistor dalam rangkaian. Kare,a rer,ay berupa gulungan

kawat/koil sehingga akan terjadi induksi magnet pada relay, kompo-

nen elektromagnetik seralu mempunyai tegangan mundur pada saat
rangkaian otf- Tegangan ini akan berlawanan dengan tegangan yang

mertgalil pada rangkaian. Dengan acranya dioda ini sehingga tegan_

Ean mudur tersebut tidak akan dilewatkan oleh dioda lNzl()ol. selain
itu dioda ini difungsikan sebagai peredam denyut reray itu sendiri.

Potensiometer vR yang dipararelkan dengan LDR oRpl2 meru-
pakan pembagi tegangan. Selain rtu potensio ini juga dapat di atur
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hingga 0 ohm, sehingga akan memberikan tegangan yang besar pada
basis,/emitor transistor, lrctensiorqeter ini dapat difungsikan untuk_
mengatur sensitilitas LDR. Tahanan LDR disinr berbanding terbarik
dengan besarnya intensitas cahaya (rux). Maksudnya semakin besar
nilai tahanan LDR maka akan semakin kecil intensitas cahaya dengan
kata lain kenaikan tahanan LDR sebanding dengan penurunan inten_
sit€rs cahaya-

Jenis motor yang d-igunakan adatah motor DC 12 volt yang
biasa digunakan daram memutar pita kaset pada tape recorder. Jenrs
motor ini termasuk pada jenis rnotor DC ini termasuk pada jenis
rnotor yang berpenguatan shunt- Motor ini dipilih karena mempunyar

kecepatan yang hampir konstan. pada tegangan jepit (u) konstan,
walaupun terjadi perubahan beban namum motor ini hampir konstan.
Selain itu rnotor ini di gunakan di sini clengan alasan karena sesuai
dengan panjang reng miniatur. putaran motor ini adarah dua arah,
yaitu untuk membuka dan menggulung tirai. Tirai ini akan membuka

rtisaat adanya cahaya nratahari yang menyinari ruangan dan akan
menggulung apabila cahaya tidak lagi menyinari fl.rangan. sedangkan

untuk menghentikan putaran motor apabila tirai tetah terbuka atau
tergulung seluruhnya, d.igunakan switch sl dan s2.

E. AIat dan Bahan yang Mendukung

Rangkaian di rancang dan di cetak di papan pcB (printed
Circuit Board) dengan menggunakan perarut tembaga- Komlrcnen-

komponen untuk rangkaiap yang di rancang, baik komponen utama

maupun komponen pendukung (tihat lapiran)- selain itu di gunakan

kairr untuk tirai pengharang panas dengan ukuran yang telah di
sesuaikan. Sedangkan untuk box dan miniatur di buat dan bahan
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kayu, dan sedikit kaca- Bahan lainnya seperti paku, lem dan bahan

pendukung lainn.va- Dari gambar box dan miniatur pacla lampiran

akan dapat diketahui arat dan bahan yang dibutuhkan.

F. Spesilikasi Aiat

1. Miniatur berbentuk rumah mini dengan tirai berada di depan kaca

jendela.

2. Berat miniatur + 3 Kg-

3. Tegangan pLN ZZO Volt / 6O Hezt

4. Catu daya untuk rangkaian peka cahaya z +12 vDC

5- Catu daya motor DC +5 VDC dan -5 VDC.

6. Miniatur menggunakan tirar kain dibasian depan.

G. Pengoperasian Alat

Arat ini di sambungkan dengan jala-jala pLN 220 vAC. Tegangan

ini nantinya akan di jadikan tegangan DC oleh regutrator tegangan.

setelah tersambung dengan pLN maka alat di hidupkan dengan

menekan tombol on pada bagian depan (lihat gambar). Dengan demi-

kian maka alat ini teLah siap operasl

Pada keadaan awal sebelum LDR di sinari cahaya, nnka tirai
dalam keadaan tergulung. Seianjutnya kita sinari LDR dengan cahaya

bisa dari senter, maka tirai akan terbuka dari gulungannya- Ini

berarti tirai sedang mengharangi ruangan dari cahaya-

Bila cahaya senter di matikan atau LDR tidak di beri sinar maka tirai
akan kembali menggulung seperti semula- fni berarti bahwa tirai
tidak lagi menutupi ruangan, karena cahaya tidak lagi menyinari

ruangan. Untuk Iebih jelasnya maka lihat lampiran 6 dan 7.



BAB IV

HASIL PENGLTKURAN

DAN ANALISA B-ANGIC{IAN

A. Hasil Pengukuran

1. Rangkaian peka cahaya

Tegangan

Tegangan

jaia-.Jala listrik : 22O volt / 6O Hezt

input : 12 volt

* Pada saat Terang:

Intensitas cahaya : 5OO Lux

Tegangan pada t.tik A : 6 Volt

Arus IU : 0,001 Ampere

Arus I" : 0,0118 Ampere

Arus IU : O,0127 Ampere

* Pada saat Gelap:

Intensitas cahaya : 5 Lux

Tegangan pada tiflk A : 1,090 Volt

Arus pada titik A : O,0OOO6g A

Arus IU : OrOIZ Ampere

Arus I" : 0,012 Ampere

Arus IU : 0,012 Ampere



30

2- Rangkaian regulator

Untuk rangkaiaq peka cahaya

Tegangan output : l lrgg Volt

Untuk motor DC

Tegangan output : 5 Volt dan _5 volt

B. .{nati.sa Rangkaian

1. Rangkaian peka cahaya

Sebelum menganalis6

perhatikan gambar d.i bawah

rangkaian maka terlebih dahulu

ini, yang akan dianatisa-

\ lx

68C

LZY

0v

?1

v

Crambar 4-1. Anatisa transistor

a). Pada saat Terang

Pada saat cahaya terang mengenai LDR, maka nilai taha_

nannya adntah 5 K, sedangkan intensitas cahaya yang menyi_

narinya adalah kurang lebih 5OO Lux.

Dari gambar rangkainn diketahut

VCC = 12 Volt, RLDR = 5 K, VL = 5 K, Rb = 2,2 K

R8

LDR R

2K2
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Nilai tahanan, tegangan dan arus pada titik A adalah:

RA

RA

Rr.on I I VR

Rr,on x vR 5Kx5K 25 K2

Rr,on + vR 5K+5K 10K

v 5K
R

K52

VA=

IE =IB+IC

x VCC
5K+51(

6 Volt

RA

L2
o,olz h

L000

= O, 0011 + O ,OLZ

x L2 V

0,013 A

Rr,nn + vR

60 KV
vA=

1_0 K
RC

c

J,

Rgg

IB

IC

A IE

RE

Gambar 4.2 Rangkaian transistor pengganti

RA+Rb

2,5 K + 2,2 K =4,7 K

vA vgr 6 or7
0,ooLl A

RBB + RB 4,7K + 0,86K

VCC

RC

IC o,oLZ
Hf" = L2

IB 0 , ool-1_

t.1,,

F]

R8

I
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b)- Pada saat Gelap

Pada saat LDR tidak kena cahaya atau terhalang oleh cahaya

maka nilai tahanannya adalah 5oK, dengan intensitas cahaya

sekitar 5 Lux. Sebelum menganalisanya maka terlebih dahulu

kita perhatikan Gambar 4.1 di atas.

Diketahui :

RtOn=50K VR =5K danVCC=12volt

Maka sekarang kita cari harga dari RA,

RA = RlOn li VR

RA
Rf,OnxVR 50Kx5K

= 4,6 KRf,on+VR 50K+5K
Dengan harga RA, maka ilapat kita peroieh harga

tegangan patla titik A:

vR 5k
vA= xVCC = x L2V

RtoR + vR 5Ok+51(

60 KV
VA = L, O91 VoIt

55K

Dengan diperolehnya harga RO dan VO maka rangkai,an

penggantinya adalah :

I\ZI

RC

c

Rfi R8

UCC

B

0,UN E

RE

Gambar 4.3 Rangkaian transistor pengganti

I
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JJ

= 0,00007 A

C

RgS + RE 6,8 K + 0,68 K

= VCC LZ
= 

- 

= 0,Ol-2 A
RE 10OO

= Ig + IC = 0,0007 + o,olZ = o,oTzol A

Drmana:

RBB = RA * Rb = 4,6 K + 2,2 K - 6,8 K

rB = Ve - Vge l-'o9l- v - o'7 
Y

I

I E

RA=

VA=

rB=

rc=
T_LE

Tahanan patla titik A

Tegangan pacta titrk A

Arus yang mengalir patla basj-s emitor

Arus yang mengali-r pada Colelctor

Arus yang mengalrr pada emitor

2. Rangkaian Regulator

Untuk dapat menganalisa rangkaian catu daya atau regula-

tor maka perhatikan gambar 3.2 dan gambar 3.3. Rangkaian elek-

tronika umumnya membutuhkan tegangan yang kecil datam bentuk

arus searah atau tegangan DC untuk dapar beroperasi dengan

baik. Iala-iala PLN adalah suatu sinyal gelombang AC, maka dari

itu harus di ubah tegangan tersebut menjadi tegangan L2 Dq

agar sinyal tersebut dapat dimantaatkan untuk rangkaian elektro-

nika.

Untuk menghasilkan tegangan DC ini, maka d[ buat regula-

tor tegangan dengan menggunakan Dioda Bridge sebagai jembatan

penyearah. Dioda bridge ini merupakan susunan empat buah dioda

yang dikemas dalam suatu wadah tertutup dari bahan plastik

yang kuat. Biasanya berbentuk bulat dengan empat buah kakl
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Dua buah kaki untuk tegangan AC dari tratb dan satu kaki untuk

polaritas prositif dan kaki yang satu lagt untuk polaritas

negatif-

Prinsip jembatan penyearah ini mempunyai dua penyemat

masukan untuk tegangan sekunder dan dua penyemat keluaran

untuk tahanan beban yang berpolaritas positif dan negatif. Dia.-

gram rangkaian regulator memperlihatkan suatu kontigurasi dioda

yang terpasang dalam bentuk jembatan. Selama setengah siklus

tegangan sekunder yang positii- (lihat gambar 2.15) dioda DZ dan

D3 mengalami prategangan maju, sehingga tegangan beban

mempunyai polaritas positif (+), pada gambar terlihat; tanda

negatif (-) di sebelah kiri dan tanda positif (+) di sebelah kanan.

Selama setengah siklus tegangan yang negatil- dioda D1 dan M

mengalami prategangan maju dan sekali lagr tegangan beba^r

mempunyai polarotas negatif, seperhi terlihat pada gambar 2-11-

Keluaran dari jembatan penyearah adalah berupa tegangan

DC yang berdenyut atau beripple. Untuk menghilangkan ripple

tersebut maka digunahan kapasitor sebagai penapis (tilter) yang

di pasang paralel terhadap output-

Untuk memperoleh tegangan output yang benar-benar stabil

dan sesuai dengan kebutuhan, maka di gunakan sebuah IC (In-

tegrated Circuit) regulator tegangan LM 78XX dan ICLM 79XX-

Pada rangkaian catu daya ini penulis menggunakan tiga buah IC

regulator yaitu:

1- LM 7Bt2

Merupakan IC regulator tegangan positif untuk menghasilkan

tegangan output +12 VDC.
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2- LM 7805

Yaitu merupakan IC regulator tegangan positif untuk mengha-

silkan tegangan output +5 VDC.

3- LM 7905

Merupakan IC regulator tegangan negatif untuk menghasilkan

tegangan output -5 VDC.

IC LM 7Br2 digunakan pada catu daya untuk rangkaian

peka cahaya- Tegangan input dari rangkaian ini adslah +12 vDC-

Sedangkan IC LM 7805 dan LM 7905 digunakan untuk catu daya

motor. catu daya ini menggunakan trat-o cr (center Tap/tap

tengah). CT tersebut dapat bernitai positif' dan bernitai negatit-,

tergantung pada keadaan kontak relay, apakah pada keadaan No

(nornally open) atau pada keadaan nslmaily close (NC).

Pada saat relay daram keadaan No maka tegangan pada cr
adalah negatif, karena No berpolaritas positil-. Dan apabila relay

dalam keadaan NC maka cr akan bernilai positit' karena polaritas

NC adalah negatif. cr ini akan terhubung dengan kaki negatif

motor dan ground. sedangkan No dan NC dihubungkan dengan

trrclarita^s posrtif motor.

Pada keadaan No motor akan berputar kearah kanan, puta-

ran motor ini akan dilungsikan untuk melepas tkai dari gulun-

gannya. sedangkan keadaan NC motor akan berputar kearah kiri,
putaran motor ini akan dil'ungsikan lagi untuk menggulung tirai
pada keadaarr semula-



BAB V

PEMBUATAN DAN PERAKJTAN ALAT

A. Pembuatan Alat

1. Pembuatan gambar kerja / rangkaian

Dalam pembuatan gambar kerja atau rangkaian, tindakan

pertama adalah membuat rangkaian secara lengkap dengan mem-

perhatikan tata letak komlnnen dan jalur-ialur yang serasi serta

apik. Peletakan komponen harus sesuai dengan kegunaannya,

jalur hendaknya di truat pendek dan rapi untuk mengurangi re-

sistansi.

Gambar rangkaian irri di rancang di atas kertas gratik atau

kertas skala untuk mendapatkan hasil yang baik, selain itu juga

untuk memudahkan kita menyeimbangkan letak dari komlrcnen-

komponen itu. Perancangan di atas kertas grattk ini dapat digu-

nakan pensil terlebih dahulu kemudian baru afietasLan dengan

pena setelah itu barulah dipindahkan ke kalkir. Untuk lebih jelas

maka lihat l,ampiran 4-

2. Tata letak komPonen

Untuk lebih memudahkan kita dalam meabuat jalur-jalur

rangkaian, maka terlebih dahulu kita menyusun letak komponen

dengan berpedoman kepada ganrbar rangkaian. Namun dapat iuga

menyusun letak komponen tidak sesuai dengan letak komponen

pada gambar rangkaian. cara ini di lakukan dengan meletakkan

komlrcnen utama terlebih dahulu kemudian barulah komponen-

komponen lainnYa-

/ta

,/l lLiit ul' i 
".,i'RPUSlt\KAAt'lo 

tP PAB /1'\lG
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Susunankomtrrcneninidapatdiatursesuaidengankeingi-

nandenganrapi,namunyaogterpentingadalahja]uryangdi

buatsesuandenganjalurrangkaianyangtelah.dirancang.

3. Pembuatan papan rangkaian tercetak (PCB)

Pernbuatanpapanrangkaiantercetakataudikenaldengan

PCB (Printed circuit Board) ini di lakukan setelah gambar rang-

l,,aian yang. berada diatas kertas gralik di pindahkan terlebih

dahulu kedalam kertas kalkir atau dapat juga kertas transparan'

pemindahan gambar dari kertas gralik keatas kerta's ini menggu-

nakan rapido untuk kertas kalkir' dan spidot pernurnen untuk

kertas transparan- setelah selesai di pindahkan dan diteliti ulang

maka barulah memindahkannya keatas PCB dengan menggunakan

spidotdanrugos.Pemindahaninidapatjugadenganmengguna-

kan Photo sablon-

PCByengdigunakanadatrahPCBkosongataupolos.Setel,ah

gambardipindahkankePCBmakaselanjutnyakitamelarutkan

lapisantembagayangtidakdiinginkandenganlarutanFerit

Klorida (FecI3). sehingga kan di hasilkan jalur-jalur rangkaian

yang kita butuhkan-

SetelahPCBtersebutciicetakmakaselanjutnyaadalah

melobangrnyadenganmenggunakanborukuransatumelimeter'

untuk melihat hasilnya lihat lampiran 5. Setetah itu barulah lu-

bang-lubangtersebutdigunakanuntukmenempatkankomlrcnen-

komponen yang teLah di susun letaknya'

Peletakan komponen harus tepat dan hati-hati, jangan

sampai tertukar atau salah menempatkan. Tempatkanlah komponen

tersebut sesuai dengan tempatnya masing-masing' selanjutnya

barulah dilakukan PenYolderan'
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Solder yang di gunakan sebaiknya 30 40 watt dengan

memakaiduateganganll0Vdan22aV.Sebelumdilaksanakan

penyolderan, cobakan dulu apakah ujung solder dapat meleleh-

kanlmencairkankawattimahataubelum.Apabilasoldertelah

dapatmelelehkankawattimahmakapenyolderandapatditrakukan.

Untukmenyoledertransistor,sebaiknyakakitransistor

tersebutdijepitdenganpenjepitsehinggapanasnyatidakmeru-

sak transistor. untuk satu kali penyolderan sebaiknya dilakukan

secepat mungkin atau dalam hitungan satu, dua, tiga- Agar pen-

yolderannyacepatmakaujungsolderyangpanasdiletakkan

dikaki komlrcnen dan barulah tempelkan kawat timah ke solder'

untuk mendapatkan sambungan yang kuat, hendaknya kaki

komponen terlebih dahulu di bersihkan atau di gosok dengan

ampalas sebelum di lakukan penyolderan'

4. Pembuatan nriniatur

Miniatur di buat dari bahan kayu yang berupa papan dan

balok,selainitujugadigunakankacauntukjendelanininya.

Miniatur terdiri dari kotak/box sebagai tempat untuk meletakkan

pcB dan komponen lainnya- Bok ini juga digunakan sebagai alas

dari rnimatur yanq berbentuk rumah serta tirai di pafiang d'i

bagian dePan-

Miniaturinidibuatsedemikianrupasehinggakelihatan

bagusdanmenarik,yangmencerminkanbentuksebenarnya.

Untuklebihjelasnyalihatlahlampiran6danT.Miniaturiniter_

diri dari dua keadaan, yaitu; rtisaat LDR disinari cahaya" maka

tirai akan terbuka dari gulungannya- Pada saat LDR tidak diberi

cahaya, maka tirai akan tergulung kembali pada keadaan semula-
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B. Perakitan Alat

Rangkaian yang telah di rancang dan di cetak diatas pCB sebe-

lumnya, akan di letakkan di dalam box miniatur. Sedangkan LDR di

letakkan diluar box, penempatannya adalah khusus sedemikian rupa,

sehingga dapat di sinari cahaya atau terjangkau oleh sinar matahari,

di sini LDR penulis meletakkannya di depan pintu miniatur untuk

mendeteksi sinar di sekitar LDR tersebut. PCB di dalam box di jauh-

kan letaknya dari tratb cr yang juga di letakkan di dalam box

tersebut. selain itu juga ada motor untuk menggulung dan melepas

tirai.

Diatas box tersebut di buat sebuah rumah mungil,

miniatur dari bentuk sebenarnya- Di depan rumah tersebut

tirai sebagai penghalang panas yang bekerja secara

Sedangkan tombol ON/OFF di tempatkan di bagian depan

bagian belakang box di buat sebuah knop untuk

kejaringan PLN.

sebagai

di beri

otomatis.

box dan di

sambungan



BAB VI

PENLTTUP

Dengan berakhirnya pembuatan dan penulisan tugas akhir ini maka

penulis dapat menyimpulkan serta memberikan s&ran-saran tentang apa

yang telah penulis buat.

A. Simpulan

Dari uraian di atas maka dapat rtiambil beberapa sinpulan,

yaitu:

1. Rangkaian peka cahaya dengan sensor LDR dapat digunakan

untuk mengoperasikan motor DC 12 volt yang akan dilungsikan

untuk menggulung dan melepas ti-rai penghalang fr* otomahs.

2- LDR sebagai sensor membutuhkan cahaya sebesar 5OO Lux untuk

dapat mengoperasikan rangkaian peka cahaya, sehingga pada saat

ini tirai akan membuka-

3. Pada saat intensitas cahaya sebesar 5 Lux (cahaya standar) maka

tirai akan menggulung kembali seperti keadaan semula-

4. Rangkaian hanya dapat mengoperasikan rnotor DC 12 volt untuk

membuka dan menggulung tirai secara keseluruhan.

B. Saran

Untuk lebih menyempurnakan atat yang penulis buat ini maka

disarankan kepada para pembaca atau mahasiswa, antara lain:

l. Menrodilikasi rangkaian yang dapat mengontrol bukaan tirai

penghalang panas secara bertahap.

2- Merealisasikan alat ini ke dalam bentuk yang sesungguhnya,

sehingga digunakan pada rumah, kantor, toko dan sebagainya-

,,1i i
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LAMPIF.AN II
DAFTAR. KOMFONEN

Rl (Resrstor)
R2

R3

VR ( Potensiometer )

LDR

Re ( Reray)
D1_

T1- ( Transistor )

TZ ( Transistor )

DZ ( Droala BrrCge )

CL, CZ (EIco)
C3,8,9 (kondensator)
c4 ,5 ,6 ,'l ( BIco )

IC -IALz

IC 7BO5

rc 1905

Trafo CT

Mikro Switch
Motor DC

Letl

Saklar On/Off
Jamper

2K2

1_K

680 Ohm

5K

oRP 1-2

T2V
LN400L

BC108

2N3053

1-A

2200 Pi25 V

1_OO FlL6 V

1-OOo P 125 V
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12 buah)

5V
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